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SUMMARY

DIMAS EKO GURITNO. Analysis Of Online And Offline Marketing Strategies 

In Increasing Consumer Attraction At Hidroponik Center Palembang South
Sumatra (Supervised by ANDY MULYANA)

  The tight competition in the agribusiness sector makes the hydroponic 
business must be able to implement the right strategy in winning the competition

and increasing consumer attractiveness. This research aims to (1) Describe the 

hydroponic vegetable marketing strategy that has been implemented online and 

offline at the Hydroponic Center Palembang. (2) Compare the revenue based on 

both marketing strategies. (3) Analyze internal and external factors that affect 

hydroponic vegetable marketing, (4) Develop recommendations for optimal

marketing strategies. This research was conducted at the Hydroponic Center 

Palembang in July 2023. The research method used a case study method and direct 

interviews with business owners. The data used are primary and secondary data.

The results of this study are (1) Online marketing strategies involve social media 

with a focus on informative content, while offline includes local casts, brochures,

and direct promotion. (2) Evaluation of online and offline marketing strategies is 

constrained by revenue comparison due to the lack of online revenue records.

Improved financial management is needed to develop online revenue records,

ensuring proper evaluation of strategy effectiveness. (3) Analysis of internal and 

external factors identified strengths, weaknesses, opportunities, and threats

affecting the Palembang Hydroponic Center. (4) Strategy recommendations involve 
improving financial management, developing online revenue records, and 
improving internal weaknesses. With this approach, Hidroponic Center Palembang

can create a comprehensive marketing strategy that combines online and offline,

increasing traction in the market and strengthening presence in the hydroponic 

industry in Palembang.

Keywords: internal and external factor analysis, online and offline revenue,

  marketing strategy



 

 
   

 

 
 

 
  

  

 

 
  

  
 

   

 

 
 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 

       

        
  

         
         
        
        

          

     

        
      

          

 
            

         
    

         

    

       

         
         
        
      
     
        

           

  

   
   

RINGKASAN

DIMAS EKO GURITNO. Analisis Strategi Pemasaran Secara Online dan Offline 

Dalam Meningkatkan Daya Tarik Konsumen Di Hidroponik Center Palembang
Sumatera Selatan (Dibimbing oleh ANDY MULYANA).

  Ketatnya persaingan pada bidang agribisnis menjadikan bisnis hidroponik 
harus bisa menerapkan strategi yang tepat dalam memenangkan persaingan dan

meningkatkan daya tarik konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk (1)

Mendeskripsikan strategi pemasaran sayur hidroponik yang sudah diterapkan 

secara online dan offline di Hidroponik Center Palembang. (2) Membandingkan 

pendapatan berdasarkan kedua strategi pemasaran. (3) Menganalisis faktor internal 

dan faktor eksternal yang mempengaruhi pemasaran sayuran hidroponik, (4)

Menyusun rekomendasi strategi pemasaran yang optimal. Penelitian ini dilakukan 

di Hidroponik Center Palembang pada bulan Juli 2023. Metode penelitian 

menggunakan metode studi kasus dan wawancara langsung dengan pemilik usaha.

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Hasil dari penelitian ini 

adalah (1) Strategi pemasaran online melibatkan media sosial dengan fokus pada

konten informatif, sementara offline mencakup pemeran lokal, brosur, dan promosi 

langsung. (2) Evaluasi strategi pemasaran online dan offline terkendala 

perbandingan pendapatan akibat kekurangan catatan pendapatan online. Perbaikan 

manajemen keuangan diperlukan untuk mengembangkan catatan pendapatan 

online, memastikan evaluasi yang tepat terhadap efektivitas strategi. (3) Analisis

faktor internal dan eksternal mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman yang mempengaruhi Hidroponik center Palembang. (4) Rekomendasi 
strategi melibatkan peningkatkan manajemen keuangan, pengembangan catatan

pendapatan online, dan memperbaiki kelemahan internal. Dengan pendekatan ini,

Hidroponik Center Palembang bisa menciptkan strategi pemasaran menyeluruh 

yang menggabungkan online dan offline, meningkatkan daya tarik di pasar dan 

memperkuat kehadiran di industri hidroponik di Palembang.

Kata kunci:  analisis faktor internal dan eksternal, pendapatan online dan offline,
  strategi pemasaran
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Bercocok tanam telah lama menjadi bagian integral dari kehidupan 

masyarakat Indonesia, namun penerapan metode hidroponik dalam produksi 

sayuran merupakan inovasi terbaru yang menawarkan alternatif kepada praktek 

konvensional. Terdapat beragam teknik dalam budidaya sayuran, dimana setiap 

teknik memiliki kelebihan dan kekurangannya tersendiri. Negara ini diberkahi 

dengan wilayah yang luas dan tanah yang fertile, menawarkan kondisi ideal untuk 

pertanian. Tradisionalnya, aktivitas pertanian dilakukan predominan selama musim 

hujan, dimana kondisi tanah menjadi lebih lembut dan mudah untuk dikelola. 

Sebaliknya, pada musim kemarau, ketersediaan air menjadi tantangan signifikan, 

mempengaruhi kemampuan untuk memelihara berbagai jenis sayuran dengan 

kualitas yang diharapkan melalui metode pertanian konvensional. Sebagai solusi, 

budidaya hidroponik muncul sebagai teknik alternatif yang memungkinkan 

produksi sayuran berkualitas tinggi, mengatasi keterbatasan sumber daya air dan 

kondisi tanah yang kurang optimal. (Roni, 2016). 

 Hidroponik, istilah yang berasal dari kata Yunani "hydro" yang berarti air 

dan "ponous" yang berarti kerja, mengacu pada teknologi pertanian yang 

mengoptimalkan penggunaan air, nutrisi, dan oksigen. Teknologi ini menawarkan 

berbagai keunggulan, termasuk efisiensi penggunaan lahan, kemampuan untuk 

menghasilkan tanaman tanpa kebutuhan akan tanah, serta peningkatan kuantitas 

dan kualitas hasil produksi yang lebih tinggi dan lebih bersih. Selain itu, hidroponik 

memungkinkan penggunaan pupuk dan air yang lebih efisien serta memudahkan 

dalam pengendalian hama dan penyakit, memberikan sebuah pendekatan yang 

inovatif dalam praktik bercocok tanam. (Abidin, 2021). 

 Pengaplikasian teknologi hidroponik dalam sektor pertanian modern 

dipandang sebagai salah satu opsi strategis yang efektif, terutama karena metode 

ini tidak memerlukan areal tanah yang luas. Oleh karena itu, penerapan pertanian 

hidroponik menawarkan potensi signifikan dalam pengembangan usaha baru serta 

produksi komoditas yang tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumsi personal 
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tetapi juga memiliki peluang komersial yang menguntungkan. Dampak ekonomi 

dari praktik ini berpotensi signifikatif dalam meningkatkan kesejahteraan finansial 

rumah tangga. Teknik spesifik yang digunakan dalam implementasi pertanian 

hidroponik ini adalah metode kultur air hidroponik, yang memanfaatkan media 

tanam berisi solusi nutrisi yang kaya, untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 

(Marselina, et, al, 2021). 

 Penelitian yang dilakukan oleh kelompok Investigasi dari Laboratorium 

Teknologi Tanaman di Universitas San Jose, California, pada tahun 1994, telah 

mengungkapkan bahwa sayuran yang ditanam menggunakan metode hidroponik 

menunjukkan kualitas superior terhadap sayuran yang ditanam melalui metode 

tradisional atau konvensional. Analisis komparatif terhadap kandungan vitamin dan 

mineral dalam produk hidroponik dibandingkan dengan sayuran konvensional 

menunjukkan bahwa sayuran hidroponik mengandung tingkat nutrisi yang secara 

signifikan lebih tinggi. Temuan ini menegaskan manfaat signifikan penggunaan 

teknologi hidroponik dalam produksi sayuran, tidak hanya dalam hal peningkatan 

kualitas nutrisi tetapi juga potensi kontribusinya terhadap kesehatan manusia. 

(Lora, 2017). 

 Evolusi kebutuhan akan sayuran hidroponik di Indonesia tampaknya 

menunjukkan tren positif tahun demi tahun. Namun, hingga saat ini, belum terdapat 

data statistik yang komprehensif mengenai permintaan konsumen terhadap sayuran 

hidroponik di negara ini, dikarenakan kurangnya dokumentasi yang memadai. 

Analisis yang dilakukan berdasarkan sintesis dari berbagai sumber artikel terkait 

permintaan sayuran hidroponik yang dihimpun oleh penulis menunjukkan bahwa 

terdapat kenaikan permintaan sayuran hidroponik tahunan sebesar 10% hingga 

20%. (Muntaha, 2018). 

 Peningkatan permintaan akan sayuran hidroponik sejalan dengan 

pertumbuhan jumlah supermarket yang menawarkan produk-produk tersebut. 

Fenomena ini membuka peluang pasar yang luas bagi industri sayuran hidroponik. 

Sebagai hasil dari perkembangan ini, bisnis pertanian sayuran hidroponik 

mengalami pertumbuhan yang signifikan. 

 Permintaan dan potensi pasar untuk berbagai varietas sayuran hidroponik di 

Kota Palembang menunjukkan peningkatan yang signifikan, sesuai dengan temuan 
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yang dipaparkan oleh Arbi (2016) dalam studinya. Penelitian tersebut menyoroti 

bahwa inisiatif budidaya sayuran hidroponik telah berkembang di Palembang 

selama beberapa tahun belakangan ini, walaupun masih terdapat keterbatasan dari 

segi volume produksi. Keterbatasan ini terutama disebabkan oleh jumlah pelaku 

agribisnis yang fokus pada sayuran hidroponik masih belum banyak. Sementara itu, 

permintaan konsumen di Palembang terhadap sayuran berkualitas tinggi 

menunjukkan peningkatan yang cukup pesat, didorong oleh kesadaran masyarakat 

yang semakin tumbuh terhadap pentingnya konsumsi makanan yang berkualitas. 

 

Tabel 1.1. Daftar Usaha Hidroponik di kota Palembang 

No Nama usaha Hidroponik Tahun berdiri Lokasi 

1 Eve’s Veggies Hydroponic 2010 Jl. Sako Baru, Kenten. 

2 Green Corner Hidroponik 2012 Jl. Mariam, Sekip Ujung. 

3 Hidroponik Center Palembang 2015 Jl. Manunggal, IB II. 

4 Nashir Farm 2019 Jl. Tanjung Barangan 

5 Hidroponik Higrow Farm 2019 8 Ilir 

6 Fresh Hidroponik Palembang 2020 Ilir Timur II 

7 Hidroponik Aisyah 2020 Jl. Talang Keramat 

8 Haniafarm Hidroponik 2020 Jl. Temiyang 

9 Vagabond Hidroponik 2020 Alang-alang Lebar 
Sumber: Penelitian Terdahulu (2022) 

 

 Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel, dapat diamati bahwa jumlah 

pelaku usaha dalam bidang hidroponik di Kota Palembang masih terbilang rendah. 

Oleh karena itu, dalam konteks ini, peneliti memilih untuk fokus pada salah satu 

usaha yang sedang berkembang sebagai objek penelitian. Pemilihan ini dilakukan 

karena usaha yang masih dalam tahap perkembangan menunjukkan adanya potensi 

permasalahan terkait strategi pemasaran yang belum optimal untuk meningkatkan 

daya tarik konsumen. 

 Strategi promosi merupakan alat kunci yang memiliki potensi signifikan 

untuk mengungguli pesaing dalam industri. Kepentingan strategi promosi bagi 

sebuah perusahaan tidak bisa diabaikan, sebab melalui promosi, sebuah perusahaan 

mampu berkomunikasi dan memperkenalkan produknya kepada konsumen. 

Kelebihan dan nilai unik yang ditawarkan oleh produk dapat diungkapkan kepada 

konsumen, sehingga meningkatkan ketertarikan mereka untuk mencoba dan pada 

akhirnya membeli produk tersebut. Oleh karena itu, promosi berdiri sebagai elemen 
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krusial dalam strategi pemasaran karena memiliki kemampuan untuk mengubah 

persepsi konsumen dari ketidak tertarikan menjadi minat yang tinggi terhadap 

produk. Strategi promosi bertujuan untuk mendorong terjadinya transaksi 

pembelian oleh konsumen terhadap produk tertentu dan memotivasi tenaga 

penjualan untuk menjual produk tersebut secara lebih agresif. Selanjutnya, promosi 

juga bertujuan untuk merangsang permintaan produk di pasar. Dengan demikian, 

diharapkan promosi akan mendorong konsumen tidak hanya tertarik tetapi juga 

berkeinginan untuk mencoba produk yang dipromosikan (Suwandayani, 2015). 

 Pada era globalisasi, individu-individu secara aktif terlibat dalam kompetisi 

untuk memperbaiki infrastruktur informasi melalui beragam metode yang didorong 

oleh kemajuan teknologi. Fenomena ini membawa dampak positif yang signifikan 

dalam meningkatkan efektivitas sistem pemasaran melalui pemanfaatan teknologi 

internet (Prasetyo, 2019). 

 Di Indonesia, penggunaan media sosial dalam interaksi masyarakat telah 

mengalami pertumbuhan yang signifikan dari waktu ke waktu. Hal ini 

menyebabkan pelaku pemasaran, pemasar, dan bisnis skala kecil hingga besar 

memanfaatkan platform media sosial sebagai alat pemasaran yang efisien untuk 

produk mereka (Moriansyah, 2015). Dengan adanya akses internet, perusahaan kini 

memiliki kesempatan yang signifikan untuk menjangkau pasar yang lebih luas 

tanpa perlu mengeluarkan biaya besar, sebab pemasaran dapat dilakukan secara 

daring. (Harahap dan Hashim, 2021). 

 Dalam mengembangkan usaha hidroponik, strategi pemasaran yang efektif 

menjadi kunci penting. Dalam era digital dan globalisasi saat ini, strategi peamsaran 

secara online dan offline menjadi faktor krusial untuk meningkatkan daya tarik 

konsumen terhadap produk atau layanan hidroponik. Strategi pemasaran online 

melibatkan penggunaan platform digital, seperti media sosial, dan iklan online. 

Sedangkan strategi pemasaran offline melibatkan kegiatan promosi, dan interaksi 

langsung dengan konsumen. 

 Hidroponik Center Palembang, yang berdiri sejak tahun 2015, merupakan 

entitas usaha hidroponik yang terus berkembang dan berperan sebagai salah satu 

mitra utama dari Hidroponik Sumatera Selatan (HSS), di bawah pengawasan dan 

pembinaan dari Kantor Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi 
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Sumatera Selatan. Sebagai produsen sayuran hidroponik di Kota Palembang, 

Hidroponik Center Palembang menyediakan berbagai macam sayuran yang 

dibudidayakan dengan metode hidroponik, termasuk pakcoy, selada, samhong, 

caisim, kangkung, kailan, daun mint, bayam brazil, dan bayam merah. Lebih dari 

sekadar produsen sayuran, Hidroponik Center Palembang juga memegang peran 

penting sebagai pusat informasi tentang budidaya hidroponik. Ini termasuk 

menyediakan bimbingan teknis, menjadi narasumber dalam bidang hidroponik, 

menyediakan perlengkapan yang diperlukan untuk budidaya hidroponik, serta 

menerima pesanan dan pembuatan sistem hidroponik baik untuk skala hobi maupun 

bisnis. Untuk memastikan pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis dalam industri 

sayuran hidroponik yang kompetitif, Hidroponik Center Palembang dihadapkan 

pada kebutuhan untuk mengimplementasikan strategi pemasaran yang efektif. 

Strategi ini bertujuan untuk memanfaatkan setiap peluang yang ada dan 

meminimalisir berbagai ancaman yang dapat menghambat pertumbuhan bisnis. 

 Hidroponik Center Palembang menyadari betapa sengitnya persaingan di 

sektor agribisnis, mendorong perlunya implementasi strategi yang efektif untuk 

memenangkan persaingan tersebut. Sebagai produsen sayuran hidroponik yang 

memiliki prospek yang cerah di dalam unit usahanya, Hidroponik Center 

Palembang menyadari pentingnya melakukan penelitian terhadap strategi 

pemasaran, baik secara online maupun offline. Hal ini menekankan pentingnya bagi 

produsen untuk mengadopsi strategi yang tepat guna memenangkan persaingan di 

pasar. Kualitas produk, layanan yang diberikan, dan kemampuan untuk memahami 

potensi pasar menjadi kunci utama bagi produsen dalam mempertahankan dan 

mengembangkan bisnisnya. Mengingat sifat produk hidroponik yang memiliki 

umur penggunaan yang relatif singkat, pasar yang luas, dan persaingan yang ketat, 

strategi pemasaran yang diterapkan haruslah tepat guna meningkatkan volume 

penjualan produk sayuran hidroponik di Hidroponik Center Palembang. 

 Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dirumuskan, inilah yang 

mendasari penulis untuk menjalankan penelitian dengan tujuan menentukan strategi 

pemasaran yang lebih efektif, baik berbasis online maupun offline, serta untuk 

mengamati perbandingan pendapatan yang dihasilkan dari strategi pemasaran yang 

telah diterapkan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja strategi pemasaran yang sudah diterapkan dengan sistem online dan 

offline di Hirdoponik Center Palembang untuk meningkatkan daya tarik 

konsumen? 

2. Bagaimana perbandingan pendapatan setelah melakukan strategi pemasaran 

secara online dan offline? 

3. Faktor-faktor internal dan eksternal apa saja yang mempengaruhi pemasaran 

sayuran hidroponik di Hidroponik Center Palembang? 

4. Bagaimana strategi pemasaran yang optimal secara online & offline untuk 

meningkatkan daya tarik konsumen pada usaha hidroponik? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan bagaimana strategi pemasaran sayur hidroponik yang sudah 

dilakukan dengan sistem online dan offline di Hidroponik Center Palembang. 

2. Membandingkan pendapatan berdasarkan strategi pemasaran yang dilakukan 

secara online dan offline. 

3. Menganalisis faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi 

pemasaran sayuran hidroponik. 

4. Menyusun rekomendasi strategi pemasaran yang optimal secara online dan 

offline untuk meningkatkan daya tarik konsumen. 

 Adapun kegunaan yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana strategi 

pemasaran online dan offline yang dapat digunakan untuk memperkuat daya 

tarik konsumen. 

2. Sebagai bahan kajian dalam mengambil keputusan untuk mengembangkan 

pemasaran produk dan mengaplikasikan strategi pemasaran yang sesuai. 
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